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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Hubungan Simultanitas 

Antara Struktur Kepemilikan, Kebijakan Dividen, dan Kebijakan Hutang Pada 

Perusahaan Manufaktur Periode 2015-2017” dapat disimpulkan bahwa:  

1. Tidak terjadinya hubungan antara kepemilikan institusional dan kebijakan dividen. 

Dimana dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan kepentingan antara pemegang 

saham institusi dengan investor umum, dimana kepemilikan institusi lebih 

berorientasi pada investasi jangka panjang, sedangkan investor umum lebih 

berorientasi pada pembagian dividen yang besar. Karena adanya perbedaan maka 

berapapun presentase kepemilikan saham tidak berpengaruh terhadap pengambilan 

kebijakan dividen pada perusahaan. 

2. Terjadinya pengaruh yang signifikan antara kepemilikan institusional dan kebijakan 

hutang secara negatif, dimana sifat dari kedua mekanisme ini saling menggantikan 

atau melengkapi untuk menangani masalah keagenan. Karena ketika kepemilikan 

institusional tinggi, maka akan memiliki pengaruh untuk menakan manajer 

perusahan menggunakan hutang yang lebih tinggi. Sedangkan kebijakan hutang juga 

dapat mengontrol perilaku manajer karena manajer perusahaan memiliki tanggung 

jawab untuk membayar hutangnya agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

3. Tidak terjadinya hubungan antara kebijakan dividen dan kebijakan hutang. 

Berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
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seharusnya kebijakan dividen dan kebijakan hutang berpengaruh secara negatif dan 

bersifat menggantikan atau simultan, dikarenakan ketika dividen naik maka dana 

perusahaan untuk membayar hutang akan sedikit, begitu juga antara kebijakan 

hutang dan kebijakan dividen. Hal ini dapat dipengaruhi apabila perusahaan 

menganut atau memakai system pembagian dividen stabil, dimana perusahaan akan 

tetap membayarkan dividen kepada pemegang saham meski perusahaan harus 

membayar hutang maupun kondisi perusahaan yang sedang menurun. 

B. Saran 

Setelah dilakukan pengujian dan penarikan kesimpulan, maka dalam penelitian ini masih 

terdapat beberapa kelemahan. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini mengandung 

keterbatasan, yaitu : Berdasarkan hasil regresi Model I, Model II, dan Model III, 

besarnya koefisien determinasi (𝑅2) lemah. Hal ini berarti sebagian besar variasi Y yang 

dijadikan variabel penelitian dapat dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel bebas 

lainnya yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Dari keterbatasan yang telah 

disebutkan, maka perlu dilakukan penyempurnaan terhadap penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya : 

1. Berdasarkan keterbatasan penelitian model I, model II, dan model III, maka pada 

penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penambahan variabel-variabel bebas 

lainnya, sehingga membantu menjelaskan hubungan yang terjadi dalam model 

penelitian. 

2. Untuk penelitian selanjutnya yang akan dilakukan untuk melanjutkan penelitian ini, 

diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan periode tahun atau 

rentang tahun penelitian yang lebih panjang, agar hasil yang diperoleh lebih baik. 
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Serta memperluas sektor industri yang dipilih karena setiap industri memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, dan dapat menghasilkan keputusan yang berbeda. 




